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ABSTRACT 
Based on the ability to write class VIII.D MTsN Pitalah in Sub-English Language Subjects 
Reveal the meaning in functional written text and simple short monologue in the form of 
narrative and recount to interact with the surrounding environment it was found that the 
ability to write students in English subjects is still low. The average ability to write students 
is still under the KKM. The purpose of this study was to describe and obtain information 
about efforts to increase the ability to write students in English subjects through a Portfolio 
learning model in Class VIII.D MTsN, Tanah Datar District. This research is a classroom 
action research. The research procedures in this study include planning, action, observation 
and reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. The research subjects 
consisted of 28 students of Class VIII.D MTsN Pitalah. Research data was collected using 
observation sheets and daily tests. Data were analyzed using percentages. Based on the 
results of the research and discussion that have been stated, it can be concluded that the 
Portfolio learning model can increase the ability to write students in English subjects at 
MTsN Pitalah. The ability to write students from cycle I to cycle II. The ability to write 
students in the first cycle is 59.62 (Less), increasing to 83.82 (good) with an increase of 
24.21. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan kemempuan menulis siswa kelas VIII.D MTsN Pitalah dalam mata pelajaran 
Bahasa Inggris Sub Mengungkapkan makna dalam teks tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan recount untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
ditemukan bahwa kemempuan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris masih 
rendah. Rata-rata kemempuan menulis siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan 
kemempuan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris melalui model pembelajaran 
Portofolio di Kelas VIII.D MTsN Pitalah Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali 
pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 28 orang peserta didik Kelas VIII.D MTsN Pitalah. 
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. 
Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Portofolio dapat meningkatkan kemempuan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa 
Inggris di MTsN Pitalah. Kemempuan menulis siswa  dari siklus I ke siklus II. Kemempuan 
menulis siswa pada siklus I adalah 59.62 (Kurang) meningkat menjadi 83.82 (baik) dengan 
peningkatan sebesar 24.21. 
 
Kata Kunci: Kemempuan menulis, Bahasa Inggris, model pembelajaran Portofolio 
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  Dalam dunia pendidikan, bahasa 
merupakan kunci penentu keberhasilan 
dalam mempelajari semua mata pelajaran 
(Depdiknas, 2004:1). Fungsi bahasa 
tersebut memiliki arti bahwa dalam 
mempelajari semua mata pelajaran di 
sekolah, guru dan siswa tidak bisa lepas 
dari penggunaan bahasa tersebut. Dalam 
hal ini bahasa dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengungkapkan gagasan dan 
perasaan ketika guru atau siswa melakukan 
berbagai aktifitas di dalam dan di luar 
kelas seperti: (1) guru menyampaikan 
materi, (2) siswa merespon pertanyaan 
guru, (3) siswa-siswa bertanya jawab 
dalam kegiatan diskusi (4) siswa bertanya 
kepada guru, (5) menulis sebuah karya 
tulis dan kegiatan yang lainnya. Dengan 
menggunakan bahasa diharapkan tujuan 
akhir dari proses pembelajaran bisa 
tercapai dengan baik.  
 Bahasa Inggris sebagai bahasa 
Internasional yang dBahasa Inggriskai 
dalam kancah pergaulan dunia 
internasional merupakan salah satu sarana 
yang sangat penting untuk mengadopsi dan 
mengadaptasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  Oleh karena 
itu pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah 
– sekolah perlu diperkenalkan mulai dari 
pendidikan dasar sampai ke perguruan 
tinggi. Bahasa Inggris merupakan mata 
pelajaran yang memiliki karakteristik yang 
berbeda dari mata pelajaran yang lain yaitu 
dilihat dari fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi, Halliday  (dalam Depdiknas, 
2003). Hal ini dimaksudkan bahwa belajar 
Bahasa Inggris bukan saja belajar tentang 
pengetahuan bahasa tetapi harus berupaya 
menggunakan bahasa tersebut dalam 
kegiatan komunikasi (Depdiknas 2006:2).  
Kegiatan komunikasi yang 
dimaksud adalah komukasi lisan 
(Listening, speaking) dan tertulis (reading, 
writing). Seiring dengan tujuan 
pembelajaran Bahasa Inggris tersebut di 
atas maka dikembangkan kurikulum yang 
disebut dengan KTSP. Dimana dalam 
KTSP pembelajaran Bahasa Inggris 
dijabarkan dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang meliputi empat 
keterampilan dalam belajar bahasa yaitu: 
listening/mendengarkan, 
speaking/berbicara, reading/membaca dan 
writing/menulis. Hal yang paling mendasar 
yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris dalam KTSP 
adalah bahwa pembelajaran tidak lagi 
berdasarkan tema (Theme Based) akan 
tetapi sudah berpedomaman pada  jenis 
teks (Genre Based). Dimana dalam KTSP 
Bahasa Inggris untuk MTs/SMP 
diperkenalkan adanya jenis teks sebagai 
berikut:  (1) Transactional Text (greeting, 
leave-taking), (2) Functional Text 
(announcement, invitation) dan Essay Text 
(descriptive, recount).   
  Menulis sebagai salah satu 
keterampilan produktif yang harus 
dikuasai oleh siswa merupakan suatu 
proses penyampaian ide-ide dalam 
selembar kertas. Salah satu cara 
mengungkapkan gagasan dan perasaan 
adalah melalui kagiatan menulis.  Tulisan 
merupakan hasil dari kegiatan menulis. 
Menghasilkan sebuah tulisan yang bagus 
yang memenuhi aturan menulis merupakan 
tujuan setiap siswa, karena hal tersebut 
sangat penting bagi keberhasilan setiap 
siswa dalam belajar bahasa (Karim dan 
Racmadi, 1996:1).  Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan menulis merupakan 
kemampuan yang penting yang harus 
dimiliki oleh siswa.  
Dalam konteks belajar bahasa asing 
selain metode pembelajaran, faktor bakat 
dan kemampuan berbahasa merupakan hal 
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 yang terpenting yang menentukan 
keberhasilan siswa. Dulu orang biasanya 
berpikir bahwa orang berbakat adalah 
orang yang memiliki kecerdasan (IQ) yang 
tinggi. Namun dewasa ini makin disadari 
bahwa menentukan keberbakatan bukan 
hanya intelengensi (kecerdasan) melainkan 
juga kreativitas, dan pengikatan diri 
terhadap tugas (task commitment) atau 
motivasi untuk berprestasi. Renzulli 
(dalam Munandar,1999:4) mengatakan 
kreativitas atau daya cipta memungkinkan 
munculnya penemuan-penemuan baru 
dalam bidang limu dan teknologi, serta 
dalam semua bidang usaha manusia 
lainnya. 
  Dan pengalaman mengajar Bahasa 
Inggris di MTs khususnya dalam 
pembelajaran menulis di MTsN Pitalah 
Kabupaten Tanah Datar seperti yang 
dialami oleh peneliti dan juga seperti yang 
diungkapkan oleh guru-guru Bahasa 
Inggris yang lainnya, mereka seringkali 
mengalami kesulitan dan bahkan hampir 
mengabaikan kegiatan menulis dalam 
Bahasa Inggris. Dari penelusuran awal 
diperoleh informasi bahwa kegiatan 
menulis dalam Bahasa Inggris secara 
konvensional dilakukan dengan 
pendekatan proses dimana siswa 
diharapkan mampu mengembangkan 
paragraf secara bertahap mulai dari 
penemuan ide, hingga sampai pada 
merevisi karangan. Pada setiap tahap 
proses menulis siswa diharapkan 
menghasilkan suatu produk karangan 
sebagai kemempuan menulis dari setiap 
proses tersebut.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
khususnya di Kelas VIII.D pada semester 
II tahun ajaran 2017/2018, ditemukan 
fenomena bahwa hasil pembelajaran 
Bahasa Inggris khususnya yang berkaiatan 
dengan masih rendah. Rata-rata 
kemempuan menulis yang diperoleh oleh 
siswa masih banyak yang berada di bawah 
KKM.  Berdasarkan pengolahan 
kemempuan menulis siswa maka jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 5 orang 
dengan persentase 25%. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 
15 orang dengan persentase 75%. 
Untuk lebih jelasnya tentang 
kemempuan menulis siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris sub  
Mengungkapkan makna  dalam teks tulis 
fungsional dan monolog pendek sederhana 
berbentuk narrative dan recount untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 75 Tuntas 5 25 
≤ 75 Tidak Tuntas 23 75 
Jumlah 28 100 
Sumber : Guru Bahasa Inggris MTsN Pitalah 
  Dari paparan situasi di atas dapat 
dinyatakan bahwa kebutuhan yang 
mendesak untuk menanggulangi masalah-
masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran menulis Bahasa Inggris di 
MTs/SMP adalah menggunakan asesmen 
alternatif yang sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran menulis Bahasa Inggris, dan 
penilaian yang dianggap paling sesuai 
adalah asesmen portofolio. Teori yang ada 
menunjukkan asesmen portofolio 
merupakan salah satu asesmen yang dapat 
menilai bukan hanya produk pembelajaran, 
tapi juga proses pembelajaran. Asesmen 
portofolio adalah suatu prosedur 
pengumpulan data /informasi mengenai 
perkembangan dan kemampuan siswa 
melalui portofolionya, dimana informasi 
dikumpulkan secara formal dengan 
menggunakan kriteria tertentu untuk tujuan 
pengambilan keputusan terhadap status 
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 siswa (Marhaeni, 2004:4). Moya dan 
O’Malley menyebutkan tiga rasional 
kenapa asesmen portofolio dipilih sebagai 
asesmen alternatif dalam pembelajaran 
menulis dalam Bahasa Inggris, yaitu (1) 
keterbatasan informasi yang diperoleh bila 
digunakan hanya satu model asesmen, (2) 
kompleksitas konstruk (properti bahasa) 
yang hendak diakses, dan (3) perlunya 
teknik-teknik asesmen adaptif untuk 
pembelajaran Bahasa Inggris sebagai 
bahasa kedua maupun bahasa asing.  
Pembelajaran menulis itu sifatnya 
suatu proses yang berulang-ulang sehingga 
dengan penerapan asesmen portofolio 
dalam proses pembelajaran, siswa 
diberikan kesempatan yang lebih banyak 
untuk melakukan proses penulisan melalui 
tahapan-tahapan dalam menulis. Model 
asesment portofolio yang digunakan dalam 
proses pembelajaran pada  penelitian ini 
adalah modifikasi dari model asesmen 
portofolio oleh Moya dan O’Malley 
(dalam Marhaeni 2008:58) yang 
disesuaikan dengan tiga komponen 
pembelajaran yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, serta analisis dan pelaporan. 
Model asesmen portofolio ini yang 
nantinya akan dijabarkan dalam langkah-
langkah pembelajaran menulis teks 
recount Bahasa Inggris yang tertuang 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Sedangkan untuk menilai produk 
siswa digunakan bestwork portfolio yaitu 
portofolio karya terbaik. Karya terbaik 
setiap siswa dipilih dari sejumlah karya 
yang dihasilkan berdasarkan basil evaluasi 
diri dan sebuah kriteria penilaian analitik 
yang digunakan untuk menilai karya-karya 
terbaik tersebut. 
 Berdasarkan analisis di atas 
kemungkinan besar ada hubungan antara 
penggunaan asesmen portofolio dalam 
pembelajaran menulis Bahasa Inggris.  Hal 
inilah yang menyebabkan peneliti merasa 
tertarik untuk menerapkan  asesmen 
portofolio untuk meningkatkan kreativitas 
dan kemampuan menulis teks recount 
Bahasa Inggris siswa kelas VIIID MTsN 
Pitalah Kabupaten Tanah Datar..  
KAJIAN TEORI 
  Apabila seseorang mempelajari 
cara melakukan sesuatu maka orang 
tersebut dapat dikatakan memiliki 
kemampuan dalam hal itu. Kemampuan 
adalah suatu daya atau kekuatan yang 
dapat diamati yang merupakan hasil dari 
belajar (Gagne et al. 1992:4). Sedangkan 
dalam Gagne (1997: 51) dikatakan bahwa 
suatu kemampuan terbentuk dari suatu 
proses belajar yang berlangsung secara 
kontinyu dan dalam waktu yang lama. 
Gronland and Linn (1990:11) mengatakan 
bahwa kemampuan adalah kinerja 
maksimum dari proses belajar yang lama 
tersebut. 
  Anastasia & Urbina (1997, 475) 
mengkaji bahwa kemampuan adalah 
perpaduan antara bakat dan prestasi yang 
tercerminkan dalam kinerja tertentu. 
Kemudian Len Cairns (dalam Maba, 
2002), yaitu kemampuan adalah 
merupakan suatu usaha tambahan dalam 
pendidikan dan pelatihan kompetensi 
untuk memperluas kompetensi itu sendiri. 
Selanjutnya dapat dikatakan bahwa  dalam 
konteks pembelajaran di kelas, suatu 
aktivitas yang dinyatakan dalam suatu 
tujuan pembelajaran dapat terbentuk dari 
sejumlah kemampuan. Contoh 
kemampuam membaca pemahaman dapat 
terbentuk dari kemampuan dalam 
memahami makna kata, makna kalimat, 
keterkaitan antar kalimat dan paragraf 
serta kemampuan memahami jenis teks 
(Genre).  
  Kompetensi adalah kapasitas 
keterampilan atau kemampuan untuk 
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 melakukan sesuatu dengan benar dan 
secara efisien, atau suatu lingkup 
kemampuan seseorang atau kelompok.  
Dilain pihak kompetensi juga dapat 
dikatakan sebagai suatu  kecakapan yang 
tuntas yang ditunjukkan melalui kinerja 
dalam situasi atau kerja tertentu dan yang 
ditandai oleh keterkaitan dengan 
patokan/kriteria tertentu. Berdasarkan pada 
pengertian kompetensi seperti yang telah 
diuraikan di atas maka dapat dikatakan 
bahwa kemampuan yang dimaksud oleh 
Gagne adalah merupakan kompetensi itu 
sendiri. Hal ini dapat dinyatakan dengan 
melihat tiga unsur penting yang terdapat 
dalam pengertian kemampuan dan 
kompetensi yaitu : (1) merupakan suatu 
kecakapan tuntas atau kemempuan menulis 
tuntas, (2) diperoleh melalui suatu kinerja 
dan (3) adanya patokan/kriteria.  
  Berdasarkan uraian di atas yang 
dimaksud dengan kemampuan menulis 
dalam Bahasa Inggris dalam penelitian ini 
adalah kemampuan verbal dalam bentuk 
kemampuan menulis yang dicapai melalui 
kinerja menulis ynag diukur dengan suatu 
kriteria kemampuan menulis. Dimana 
kriteria tersebut dituangkan dalam suatu 
kriteria penilaian analitik yang mencakup 
lima dimensi kemampuan yaitu 
kemampuan dalam menemukan ide (isi) 
tulisan, susunan/organisasi ide, struktur 
kalimat, kosakata/gaya, dan mekanik. 
  Tarigan (1981:1) mengatakan 
bahwa menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung atau tidak secara bertatap 
muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspresif, dimana dalam kegiatan 
menulis sang penulis haruslah terampil 
dalam memanfaatkan informasi yang ada, 
struktur bahasa dan kosa kata. 
Keterampilan menulis memerlukan latihan 
yang banyak dan teratur. Sehubungan 
dengan mengarang, Rosenblatt dalam 
Marhaeni (2005-22) mengatakan bahwa 
pada dasarnya menulis adalah suatu proses 
interaksi. Sebagai suatu proses interaksi, 
mengarang melibatkan proses berfikir dan 
penuangan ide pengarang dalam suatu teks 
karangan. Dan proses ini bukan suatu 
kegiatan sekali jadi, melainkan terjadi 
suatu interaksi yang terus menerus antara 
pengarang dengan teks, sehingga terjadi 
suatu “kesepakatan” antara pengarang 
dengan teks yaitu bentuk teks yang sudah 
jadi. 
  Selanjutnya Hadley (1993:91) 
mengatakan bahwa menulis merupakan 
suatu kontinum aktivitas mulai dari yang 
bersifat sederhana dan mekanis seperti 
menyalin paragraf, mengganti subyek 
kalimat dan predikatnya dengan kata-kata 
yang diberikan, sampai pada aktivitas 
menulis yang kompleks yang disebut 
mengarang (composing). Pernyataan ini 
senada dengan pernyataan Gie yang 
mengatakan bahwa menulis sama dengan 
aktivitas mengarang. Bila dibandingkan 
dengan kegiatan berbicara, dalam kegiatan 
menulis memiliki tenggang waktu yang 
lebih longgar sehingga hasil tulisan 
maupun bahasa yang digunakan untuk 
mengungkapkan ide dapat diusahakan 
secara lebih baik dan teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
penggunaan bahasa antara kegiatan 
berbicara dengan kegiatan menulis, yang 
selanjutnya merupakan hal yang patut 
dipertimbangkan dalam kegiatan penilaian 
baik dalam bentuk rincian sasaran maupun 
pembobotannya. Menurut Akhadiah, dkk 
(1997:1-16) menulis pada hakikatnya 
merupakan kegiatan penyampaian pesan, 
gagasan, perasaan, maupun informasi 
tertulis kepada pihak lain.  
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   Pada kesempatan lainnya, 
Akhadiah, dkk (1988:41) juga berpendapat 
bahwa menulis merupakan suatu proses 
bernalar. Pendapat ini berpijak dari satu 
pemikiran bahwa untuk menulis mengenai 
suatu topik seseorang harus berpikir, 
menghubung-hubungkan berbagai fakta, 
membandingkan dan seterusnya. Selain 
sebagai suatu proses bernalar menulis juga 
merupakan proses kreatif. Kurniawan 
(2001:3-4) yang mengutif pendapat 
Supriadi mengatakan bahwa proses kreatif 
dalam menulis meliputi empat tahap yaitu, 
prapenulisan, tahap inkubasi atau 
perenungan, tahap iluminasi atau tahap 
munculnya gagasan secara tiba-tiba dan 
tahap verifikasi.   
  Menurut kurikulum 2004, teks 
dapat dilihat sebagai sepenggal produk 
komunikasi. Sebuah percakapan 
menghasilkan teks, begitu juga bila orang 
menulis. Istilah teks dalam kurikulum 
2004 mencakup dua hal yaitu: (1) 
sekumpulan kata atau bunyi disebut teks 
hanya jika kumpulan kata/bunyi tersebut 
memiliki makna, (2) teks adalah suatu 
makna, maksudnya dengan 
melihat/mendengar teks orang dapat 
menebak siapa saja yang terlibat sebagai 
pelaku, apa topiknya dan apa jalur 
komunikasinya. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikatakan bahwa teks adalah rekaman 
cetak yang merupakan bagian utama dari 
komunikasi, baik komunikasi lisan 
maupun tertulis yang memiliki makna, 
pelaku, topik, dan jalur komunikasi. 
Sebuah percakapan menghasilkan teks, 
begitu juga bila orang menulis.  
  Teks recount yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mengacu pada teks 
yang menurut Kurikulum 2004 bertujuan 
untuk menguraikan tentang suatu kejadian 
atau peristiwa yang terjadi pada waktu 
lampau. Teks recount digunakan di dalam 
berbagai konteks sosial nyata bukan hanya 
di sekolah tetapi juga di media lain, tertulis 
maupun elektronik. Kemampuan untuk 
membuat dan memahami jenis teks ini 
merupakan bagian penting dari 
perkembangan kemampuan literacy siswa 
sekolah, yang nantinya diharapkan akan 
menjadi anggota masyarakat yang dapat 
diandalkan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan khususnya kemampuan untuk 
mengembangkan ide dan kreativitas dalam 
menulis berbagai jenis teks. Dengan 
demikian dapat dikatakan pembelajaran 
jenis teks ini bukan hanya akan 
berpengaruh terhadap perkembangan 
keterampilan literasi dalam Bahasa 
Inggris, tetapi juga dalam bahasa 
Indonesia, dan bahkan dalam bahasa ibu 
sekalipun.  
  Landasan teori yang telah diuraikan 
di atas merupakan landasan dalam 
mengembangkan konsep menulis dan 
kemampuan menulis dalam Bahasa Inggris 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini. 
Menulis dalam Bahasa Inggris adalah 
suatu proses kognitif dan kreatif dalam 
proses belajar bahasa kedua yaitu belajar 
menulis dalam Bahasa Inggris bagi siswa 
kelas VIIIB SMP Negeri 2 Denpasar. 
Belajar menulis yang dimaksud dalam hal 
ini merupakan belajar suatu keterampilan 
yang sangat kompleks yang terdiri dari 
banyak sub keterampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa seperti penguasaan 
kosakata, tatabahasa, struktur generik, 
keterampilan dalam menuangkan 
pengetahuan dan pengalaman dalam 
tulisan serta  menggunakan mekanika 
tulisan yang benar. Untuk mampu menulis 
dengan baik, semua keterampilan tersebut 
harus dilatihkan, dibiasakan, dBahasa 
Inggrisdukan, dan disusun ulang sejalan 
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 dengan berkembangnya kemampuan 
menulis itu sendiri. 
  Proses menulis yang meliputi 
aspek kognitif dan kreatif merupakan suatu 
proses yang terjadi secara berulang-ulang 
tetapi tidak linier yang terdiri dari tiga 
tahap kegiatan menulis yaitu: pramenulis 
(prewriting), menulis (writing), dan 
merevisi (revising). Pada tahap pramenulis 
dilakukan kegiatan-kegiatan seperti: 
diskusi, pemodelan, serta analisis terhadap 
jenis teks yang akan ditulis, pengungkapan 
ide-ide dan topik-topik yang relevan, serta 
pembahasan tentang unsur-unsur bahasa 
yang terkait dengan jenis teks yang akan 
ditulis. Pada tahap menulis dilakukan 
pengembangan terhadap ide-ide yang telah 
dikemukakan dan selanjutnya 
menyusunnya menjadi sebuah tulisan, 
selanjutnya tahap revisi meliputi kegiatan 
perbaikan terhadap tulisan yang telah 
dibuat yang meliputi komponen isi, 
organisasi, dan penggunaan bahasa. 
  Sebuah tulisan yang baik 
mengandung lima komponen yaitu: (1) isi, 
(2) organisasi/sesuai dengan susunan 
generik, (3) penggunaan struktur kalimat, 
(4) penggunaan kosakata, dan (5) 
penggunaan mekanika. Kelima komponen 
tersebut di atas akan menentukan 
sejauhmana kemampuan seorang siswa 
dalam menulis sebuah teks recount dalam 
Bahasa Inggris.  Dengan melihat tiga unsur 
penting yang terdapat dalam pengertian 
kemampuan dan kompetensi yaitu: (1) 
merupakan suatu kecakapan tuntas atau 
kemempuan menulis tuntas, (2) diperoleh 
melalui suatu kinerja dan (3) adanya 
patokan/kriteria. Dengan demikian dapat 
dikatakan kemampuan menulis merupakan 
suatu kecakapan tuntas yang merupakan 
hasil dari suatu kinerja menulis. Kinerja 
menulis yang dimaksud adalah terjadinya 
proses menulis secara berulang-ulang yang 
melibatkan kelima kemampuan yang telah 
disebutkan di atas sehingga terbentuk 
suatu kemampuan menulis yang 
diwujudkan dalam bentuk sebuah karya 
tulis. 
 Teks recount yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mengacu pada teks 
yang menurut Kurikulum 2004 bertujuan 
untuk menguraikan tentang suatu kejadian 
atau peristiwa yang terjadi pada waktu 
lampau. Teks recount digunakan di dalam 
berbagai konteks sosial nyata bukan hanya 
di sekolah tetapi juga di media lain, tertulis 
maupun elektronik. Kemampuan untuk 
membuat dan memahami jenis teks ini 
merupakan bagian penting dari 
perkembangan kemampuan literacy siswa 
sekolah.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kemampuan menulis dalam Bahasa Inggris 
dalam penelitian ini adalah kecakapan 
yang diperoleh melalui kinerja menulis 
untuk menghasilkan sebuah teks yang 
terdiri dari orientation, series of events dan 
re-orientation  yang bertujuan untuk 
menguraikan kejadian atau peristiwa yang 
sudah lewat/lampau. 
 Sejak diberlakukannya kurikulum 
2006, istilah asesmen (assesment) mulai 
diperkenalkan dalam konteks 
pembelajaran di sekolah, dimana 
sebelumnya untuk konteks ini digunakan 
istilah evaluasi (evaluation), penilaian 
(judgement), atau pengukuran 
(measurement). Rasional dari perubahan 
istilah ini dikarenakan konotasi penilaian 
guru yang berkenaan dengan siswa adalah 
tes yang cenderung hanya berkaitan  
dengan kognitif siswa, padahal aspek 
afektif dan psikomotorik yang semestinya 
juga menjadi perhatian dan bahan 
penilaian. Dalam hal ini, penilaian adalah 
kegiatan guru sesudah pelaksanaan 
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 pembelajaran, jadi orientasinya adalah 
hasil (product) belajar.  
 Begitu sempitnya konteks penilaian 
tersebut, padahal bukan itu yang dimaksud 
dalam penilaian pembelajaran. Penilaian 
yang dilakukan oleh guru belum objektif 
sehingga diperkenalkan istilah asesmen 
agar guru dalam menilai bisa seobjektif 
mungkin. Guru bisa menilai siswa tidak 
hanya berkenaan dengan kemempuan 
menulis siswa tetapi juga meliputi proses 
pembelajaran. Dengan demikian penilaian 
yang dilakukan oleh guru tidak hanya 
melalui tes akan tetapi dengan berbagai 
cara dan aspek penilaian, sehingga hasil 
penilaian mencerminkan usaha dan 
kemampuan siswa dengan cara yang 
paling objektif dan otentik (authentic). 
 Dari uraian di atas dapat dikatakan 
bahwa asesmen diartikan sebagai penilaian 
yang meliputi proses dan kemempuan 
menulis siswa, sehingga dengan sistem 
penilaian ini berbagai cara penilaian bisa 
dilaksanakan dan berbagai aspek dari 
siswa dapat dinilai. Dengan cara ini hasil 
penilaian menjadi lebih lengkap karena 
segala usaha dan kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa termasuk kognitif, 
afektif dan psikomotor dapat terungkap 
dan bisa dihargai berupa nilai. Hasil 
penilaian menjadi sangat objektif sehingga 
mencerminkan kondisi siswa secara 
individu maupun kelompok. Bukankah 
penilaian dapat diartikan sebagai 
penghargaan kepada siswa atas segala 
usaha yang telah dilakukan. Penilaian 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
motivasi, partisBahasa Inggrissi, kesiapan, 
aktivitas dan kesadaran siswa dalam 
belajar, sehingga setiap saat terjadi 
peningkatan kualitas proses pembelajaran 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kemempuan menulis. Penilaian akan 
memberikan gambaran sejauh mana 
perubahan tingkah laku yang diharapkan 
sudah tercapai atau tidak. Penilaian 
merupakan komponen penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan.  
METODE  PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut Zuriah, 
(2003:54) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan sosial. 
Esensi penelitian tindakan terletak pada 
adanya tindakan dalam situasi yang alami 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan prasktis atau meningkatkan 
kualitas praktis.  
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 
3) observer, dan 4) refleksi. Model 
penelitian tindakan yang digunakan adalah 
model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart. 
Mengadopsi dari Suranto (2000; 49) model 
ini menggunakan sistem spiral yang 
dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Peneliti menggunakan model ini karena 
dianggap paling praktis dan aktual. Untuk 
menilai kemempuan menulis siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap kemempuan menulis siswa , yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta 
didik  yang ada di kelas tersebut. 
Perolehan rata-rata Kemempuan menulis  
dapat dirumuskan:  
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Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai kemempuan 
menulis siswa  
Σ N = Jumlah peserta didik  
Untuk melihat peningkatan 
kemempuan menulis siswa dari satu 
pertemuan ke pertemuan selanjutnya, dan 
dari siklus I ke siklus II digunakan 
persentase. Menurut Yanuar (2005: 45) 
adapun kategori penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
HASIL PENELITIAN 
  Deskripsi data yang akan dBahasa 
Inggrisparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan kemempuan menulis siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris sub 
Mengungkapkan makna  dalam teks tulis 
fungsional dan monolog pendek sederhana 
berbentuk narrative dan recount untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar di 
Kelas VIII.D MTsN Pitalah Kabupaten 
Tanah Datar, melalui penerapan model 
pembelajaran Portofolio: 
SIKLUS 1 
Siklus pertama dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus I. Perencanaan 
merupakan hal yang penting dalam setiap 
melaksanakan suatu tindakan. Perencanaan 
yang penulis susun dalam siklus I ini 
antara lain 1) merumuskan dan 
mempersiapkan rencana jadwal 
pelaksanaan tindakan, 2) merumuskan dan 
mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, 3) merumuskan dan 
mempersiapkan materi/bahan pelajaran 
sesuai dengan SK/KD, 4) mempersiapkan 
lembar tugas peserta didik, 5) 
mempersiapkan lembar penilaian 
kemempuan menulis, dan 6) 
mempersiapkan instrumen lembar 
observasi, dan mempersiapkan 
kelengkapan lain yang diperlukan dalam 
rangka analisis data. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap aktivitas 
belajar peserta didik  dan aktivitas guru. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menunjukan 
bahwa proses pembelajaran berlangsung 
kurang efektif karena pada saat guru 
membagi kelompok masih banyak peserta 
didik yang meribut. Saaat guru meminta 
peserta didik untuk membaca dan 
memahami materi pelajaran masih banyak 
peserta didik  yang berbicara dengan 
teman-temannya dan banyak yang 
bermain-main. Penulis memperhatikan 
bahwa peserta didik tidak mendiskusikan 
materi yang akan dibahasa. Disisi lain, 
masih banyak peserta didik yang tidak 
percaya diri untuk  Mengungkapkan 
makna  dalam teks tulis fungsional dan 
monolog pendek sederhana berbentuk 
narrative dan recount untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitaryang telah 
dipelajari. Hal ini terlihat dari, saat tongkat 
diberikan kepada kelompok, anggota 
kelompok terlihat meminta teman-teman 
dalam kelompoknya untuk  
Mengungkapkan makna  dalam teks tulis 
fungsional dan monolog pendek sederhana 
berbentuk narrative dan recount untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
tersebut. Tidak ada anggota kelompok 
yang secara spontan mau menjelaskan.  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil  Mengungkapkan 
makna  dalam teks tulis fungsional dan 
monolog pendek sederhana berbentuk 
narrative dan recount untuk berinteraksi 
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 dengan lingkungan sekitardengan jelas dan 
ringkas. Selanjutnya untuk kemempuan 
menulis siswa pada siklus I diperoleh hasil  
dengan menggunakan model 
pembelajaraan Portofolio sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Kemempuan menulis siswa Pada Siklus I 
No Kemempuan menulis Jumlah Persentase 
1 Tuntas 8 40 
2 Tidak Tuntas 20 60 
Jumlah 28 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa kemempuan menulis 
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris 
sub  Mengungkapkan makna  dalam teks 
tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan recount 
untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarmasih rendah. Hal ini terlihat 
banyak jumlah siswa yang tidak tuntas 
jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus 
I adalah sebanyak 20 orang dengan 
persentase (60%). Sedangkan jumlah siswa 
yang tuntas hanya sebanyak 8 orang atau 
sebesar (40%). Sementara itu, skor rata-
rata kemempuan menulis siswa untuk 
siklus I adalah 59.62.  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian kemempuan 
menulis siswa masih di bawah standar 
yang telah ditetapkan atau masih di bawah 
KKM. Untuk itu, di perlukan lanjutan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
Portofolio pada sisklus 2. 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pada tindakan siklus 1 model 
pembelajaran Portofoliobelum 
menujukkan hasil yang signifikan terlihat 
dari kemempuan menulis. Hal ini terlihat 
dari kemempuan menulis peserta didik 
yang masih berada dibawah standar yang 
telah ditetapkan. Meskipun terdapat 
peningkatan, namun peningkatan ini masih 
belum signifikan. Hal ini memunjukkan 
baha peningkatan yanh terjadi masih 
belum sempurna dan belum sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Portofoliodi Kelas VIII.D 
MTsN Pitalah selama siklus I, serta hasil 
analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Portofoliomaka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran antara 
lain:  
1. Peserta didik masih banyak yang 
meribut saat kelompok dibagi 
2. Peserta didik masih banyak yang tidak 
ikut berdiskusi di dalam kelompoknya 
3. Keaktivan peserta didik di dalam kelas 
masih rendah 
4. Peserta didik  masih kurang percaya 
diri dala menjelaskan kembali  
Mengungkapkan makna  dalam teks 
tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan 
recount untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar yang telah 
dipelajari 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran belum 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
2. Guru masih belum memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk  
Mengungkapkan makna  dalam teks 
tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan 
recount untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. 
3. Guru belum membagi perhatian 
kepada setiap kelompok secara 
merata. 
Setelah melakukan diskusi dan 
penilaian mengenai proses yang terjadi 
selama tindakan, maka dapat dirumuskan 
rencana perbaikan untuk siklus berikutnya 
yaitu 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




 1. Membagi kelompok menjadi lebih 
kecil dimana dalam satu kelompok 
terdiri dari 3 orang 
2. Membagi perhatian kepada setiap 
kelompok secara merata. 
3. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
Guru terlebih dahulu akan 
menjelaskan model pembelajaran 
yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
peserta didik tidak kebingungan lagi 
saat pembelajaran dilaksanakan. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengemukakan 
kesulitan-kesulitan yang dirasakannya 
saat menjelaskan kembali. 
5. Memberikan reinforcement reward 
kepada peserta didik yang mau dan 
berani tampil dan  Mengungkapkan 
makna  dalam teks tulis fungsional 
dan monolog pendek sederhana 
berbentuk narrative dan recount untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
dengan menggunakan bahasa sendiri. 
SIKLUS 2 
Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus II. Sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, Guru membentuk 
kelompok yang terdiri atas 3-4 orang. 
Jumlah kelompok dalam pertemuan I 
siklus II ini adalah 9 kelompok. Dalam 
setiap kelompok terdiri dari berbagai 
peserta didik dengan kemampuan yang 
berbeda-beda. Untuk menentukan 
kelompok, guru meminta peserta didik 
untuk berhitung dari satu sampai tiga, 
peserta didik yang mendapatkan urutan 
yang sama maka masuk pada kelompok 
tersebut. 
Kemudian, guru menjelaskan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. guru menjelaskan kepada 
peserta didik bahwa model pembelajaran 
yang digunakan pada pertemuan kali ini 
adalah model pembelajaran Kuis Kartu 
Bervariasi. Kelebihan dari model 
pembelajaran Portofolio dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang 
dapat dilihat dari kehadiran siswa dalam 
kelas, kerjasama dalam kelompok dan 
pembuatan laporan hasil diskusi. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap aktivitas 
belajar peserta didik dan aktivitas guru. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menunjukan 
bahwa proses pembelajaran berlangsung 
secara efektif karena pada saat guru 
membagi kelompok peserta didik sudah 
memperhatikan dan mengikuti kegiatan 
pembagian kelompok dengan tenang. 
Tidak ada peserta didik yang ingin pindah 
kelompok pada kelompok lain. Saaat guru 
meminta peserta didik untuk membaca dan 
memahami materi pelajaran, peserta didik 
tidak ada yang berbicara dengan teman-
temannya dan terlihat peserta didik sudah 
fokus dengan kegiatan yang dilakukan. 
Penulis memperhatikan bahwa peserta 
didik mendiskusikan materi yang akan 
dibahas dengan baik dan optimal. Disisi 
lain, tingkat kepercayaan diri peserta didik  
untuk menjelaskan Mengungkapkan 
makna  dalam teks tulis fungsional dan 
monolog pendek sederhana berbentuk 
narrative dan recount untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar yang telah 
dipelajari sudah mulai tinggi..  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru lebih dapat mengarahkan siswa dalam 
kelompok, Guru juga terlihat telah 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam belajar. Guru sudah  memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil  Mengungkapkan makna  dalam 
teks tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan recount 
untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar dengan jelas dan ringkas dengan 
memberikan pujian seperti kata wah bagus 
sekali penjelasan ananda. Selain itu, guru 
dan peserta didik juga memberikan tepuk 
tangan dan nilai plus pada siswa yang 
berani menyimpulkan materi pelajaran 
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 pada pertemuan tersebut di depan kelas. 
Selanjutnya untuk kemempuan menulis 
siswa pada siklus II diperoleh hasil  
dengan menggunakan model 
pembelajaraan Portofoliosebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Kemempuan menulis siswa Pada Siklus II 
No Kemempuan menulis Jumlah Persentase 
1 Tuntas 22 78.57 
2 Tidak Tuntas 6 21.43 
Jumlah 28 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa kemempuan menulis 
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris 
sudah tingggi. Hal ini terlihat banyak 
jumlah siswa yang tuntas. Jumlah siswa 
yang tuntas pada siklus II adalah sebanyak 
17 orang dengan persentase (85%). 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
hanya sebanyak 3 orang atau sebesar 
(15%). Sementara itu, skor rata-rata 
kemempuan menulis siswa untuk siklus II 
adalah 83.82.  
  Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian kemempuan 
menulis siswa sudah berada diatas standar 
yang telah ditetapkan atau sudah berada di 
atas KKM. Untuk itu, tindakan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
Portofolio tidak perlu dilanjutkan pada 
sisklus berikutnya. 
Refleksi 
  Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi 
hasil tindakan yang telah dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan. Pada tindakan siklus 
II model pembelajaran Portofolio sudah 
menujukkan hasil yang signifikan terlihat 
dari kemempuan menulis yang sudah 
berada diatas standar yang telah 
ditetapkan. Peningkatan yang terjadi dari 
siklus I ke Siklus II sudah mulai 
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
siswa yang tidak tuntas menurun menjadi 
4 orang pada siklus II. Sedangkan jumlah 
siswa yang tuntas meningkat dari 5 
menjadi 17 orang. Hal ini memunjukkan 
bahwa peningkatan yang terjadi sudah 
mulai sempurna dan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator  tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Portofoliodi kelas VIII.D 
MTsN Pitalah selama siklus II, serta hasil 
analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Portofolio maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran di 
siklus I sudah mulai teratasi pada siklus II. 
Pada siklus II ini dilihat dari peserta didik  
bahwa sudah bayak yang bisa menjelaskan 
tentang materi yang di pelajari. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan 
dan guru juga telah menyebutkan 
serangkai tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk  
Mengungkapkan makna  dalam teks 
tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan 
recount untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. 
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
Perkembangan kemempuan 
menulis siswa pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada data berikut ini.  
Tabel 4 Perkembangan Rata-rata 
Kemempuan menulis siswa  antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Siklus 
Rata-rata Kemempuan 
menulis siswa  
Kategori 
1 I 59.62 Cukup 
2 II 83.82 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata kemempuan 
menulis siswa pada siklus I dan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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 peningkatan kemempuan menulis siswa , 
dimana rata-rata kemempuan menulis 
siswa pada siklus I adalah 59.62 
meningkat menjadi 83.82 pada siklus II. 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 24.21 dalam hal 
kemempuan menulis siswa . 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Portofoliomeningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel 5 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Kemempuan menulis siswa 
antara Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 8 22 
2 Tidak Tuntas 20 6 
 
Dari hasil analisis data kemempuan 
menulis peserta didik  pada siklus II dapat 
dilihat bahwa kemempuan menulis siswa 
pada setiap siklus mengalami peningkatan 
dan telah mencapai target ditentukan yaitu 
78, maka penelitian ini dihentikan dan 
tidak di lanjutkan siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa kemempuan menulis siswa hanya 5 
orang siswa yang tuntas. Namun setelah 
penggunaan model pembelajaran 
Portofolio, kemempuan menulis siswa 
meningkat menjadi  83.82 dengan 
peningkatan sebesar 24.21. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata kemempuan 
menulis siswa adalah 59.62. Pelaksanaan 
proses pembelajaran melalui penerapan 
model pembelajaran Portofolio pada siklus 
I masih belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata kemempuan menulis yang dicapai 
oleh peserta didik adalah  83.82. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran 
pada siklus II ini, model pembelajaran 
Portofolio lebih dikembangkan dengan 
baik. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
diskusi dan Mengungkapkan makna dalam 
teks tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan recount 
untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar juga lebih tinggi karena sedikitnya 
jumlah anggota dalam setiap kelompok. 
Disamping itu, pada siklus II ini juga 
ditemuai hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan 
dan guru juga telah menyebutkan 
serangkai tugas  yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk  
Mengungkapkan makna  dalam teks 
tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan 
recount untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. 
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
4. Peserta didik sudah tidak ada lagi 
yang merebut saat kelompok dibagi 
dan peserta didik tidak ada yang ingin 
pindah pada kelompok lain 
5. Peserta didik berdiskusi di dalam 
kelompoknya secara aktif 
6. Keaktifan peserta didik di dalam kelas 
sudah mulai tinggi 
7. Peserta didik terlihat antusias dalam 
menceritakan kisah yang dipelajari. 
Berdasarkan analisis terhadap 
kemempuan menulis peserta didik pada 
siklus II, maka terjadi peningkatan 
kemempuan menulis siswa  dari siklus I ke 
siklus II. Kemempuan menulis siswa pada 
siklus I adalah 59.62 meningkat menjadi 
83.82. Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Portofoliodapat meningkatkan kemempuan 
menulis siswa dalam mata pelajaran 
Bahasa Inggris sub  Mengungkapkan 
makna  dalam teks tulis fungsional dan 
monolog pendek sederhana berbentuk 
narrative dan recount untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar di MTsN 
Pitalah. Kelebihan dari model 
pembelajaran Portofolio dapat  
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang 
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 dapat dilihat  dari kehadiran siswa dalam 
kelas, kerjasama dalam kelompok dan 
pembuatan laporan hasil diskusi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Portofolio 
dapat meningkatkan kemempuan menulis 
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris 
sub Mengungkapkan makna dalam teks 
tulis fungsional dan monolog pendek 
sederhana berbentuk narrative dan recount 
untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar di MTsN Pitalah. 
Kemempuan menulis siswa dari 
siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Kemempuan menulis siswa 
pada siklus I adalah 59.62 (Cukup) 
meningkat menjadi  83.82 (baik) pada 
siklus II dengan peningkatan sebesar 
24.21. 
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